


[Alamat pengiriman]
[Sakubun Gakaril,Enjyo-ka,Noryoku Kaihatsu-bu
Japan International Training Cooperation Organization
Sumitomo Hamamatsucho 1t.4
1-18-16 Hamamatsucho, Minato-ku
Tokyo, T 105-0013

7. Penghargaan
- Karya Terbaik I (Trainee & TPK, sekitar 4 orang), hadiah: piagam dan uang tunai (senilai 70.000 yen).
- Karya Terbaik II (Trainee dan TPK, sekitar 4 orang), hadiah : piagam dan uang tunai (senilai 50.000 yen).
- Karya Terbaik III (Trainee dan TPK, sekitar 20 orang), hadiah : piagam dan uang tunai (senilai 30.000 yen).
V¥ Selain karya pemenang di atas, akan dipilih pula karya-karya yang dianggap bagus dan akan diberikan hadiah
kenang-kenangan.
¥ Karya yang menang dan karya yang dianggap bagus akan dimuat dalam buku [Kumpulan Karya-karya Sayembara
Mengarang dalam Bahasa Jepang].

8. Pengumuman karya-karya yang menang
Pemenang sayembara akan diberitahukan melalui lembaga penerima, dan rencananya akan dimuat dalam situs web
JITCO pada sekitar Agustus 2009. Upacara pemberian hadiah kepada para pemenang akan diselenggarakan di
Tokyo sekitar awal Oktober 2009.

9. Dan lain-lain
(1) Pertanyaan yang berkenaan dengan penilaian tidak akan dijawab sama sekali.
(2) Karangan yang tidak memenubhi kriteria sayembara ini tidak akan diberi penilaian
(3) Keterangan identitas diri yang tertulis di kertas karangan, akan digunakan sebatas yang diperlukan dalam
penyelenggaraan sayembara ini.
(4) Karangan tidak akan dikembalikan.
(5) Hak cipta karangan yang sudah diikutsertakan menjadi hak JITCO

10. Untuk keterangan yang lebih rinci ; silakan menghubungi :
[Sakubun Gakaril,Enjyo-ka,Noryoku Kaihatsu-bu
Japan International Training Cooperation Organization
Sumitomo Hamamatsucho 1t.4
1-18-16 Hamamatsucho, Minato-ku
Tokyo, T 105-0013
Tel : 03-6430-1183 / Fax:03-6430-1115

=
Info Training & Praktek Kerja WHE - FERME
—WHERE ;;;ﬁ‘;;g%‘l‘@—

SHEDHMEHIEE - TeREEBE I 1L, PR LEOFFHESBHEFIC, AAOESE - Bk Lo « $6E - MEFL2EH LT o0, mER,
ZOMER LIRS 2EM T2 2 L0 L > TRIEIDREFE - EHRORBBICRILTTH L9 Z L2 BN L T 5 EEREMOBIE T, Bl - g
DB E D2 ANMBERO B ZERTE 25008 5 3, HHE - HREEE 23R SRINCER TE 2085 ML -> TVES, 207k
O, ZAIERE, WHEAE KR OHRERB EDOZANUCER LT, £ ENIHERH B K O R RERE FHm & /R L. FH@ Y (CHHE - Haedes 21
DOLVERHY ET,

WHEAE - BREFEADE S AL, AARDEIN « RS2 &N L CRIEIORBBITENT Z LA TE D L9 ZANEMN OHI 22T T2 iHE
REEL X OBCREEE R 2 L MR L, BHENCIEES < ZIRAIZR AN - HREHFEOERIIE NI LTI SN,

WHEFHENIL, | EROBHE DA, WHEE TRHCEOE D 2 R E LM 2 RS OFREKBICREST D Z L2 B L LET, Fric, iFE
ETHRITHREREE ~BITT 5 2 L 2 LT HEAIIE, FHEAN Z OKEDEREABER L TWVAENE 9 IOV T, EHRBR L OETRRIC
KoM Z 2T 2L LR £T, 2O, HHETOEEEEZAMICHTE LT, BEEMEICER CTE D &5 RiMEGHE 2 /ElT 5
ZERKETT,

A PEBLSS CEBRICAEPEICHEE LS S B - i - kA EHT2EENE (Fv -V - VaT - h—=U7) BNEENIHEEZITOH
BlIE, BHE % BBEHHE & IEFHBE S ICXBI L CET 2 0ENH Y 9, EEBHHE LI13. EEHE 2 ME O RMICE/ T D720
BHET, AAGEHT. AR TOAETFEOMLIFRREMAICET 20HE, Bl - HiRIcB T 2 R FRICBET 2HES 2 VW E T, EBIHEE &
TeHE DGEIX, ROHERM O 1,73 UL L2 IEEBHHE & T2 HMEF B2 L CHOMNERH Y £7,

ZANBERRIZIE, WHEFT A AHE I+ U, MBS B 2B L <, FHEF B> THEEICHIHEZ Ei T2 Z & AR bNET,
ZOd, AL, THERE: WHERGE) Z{ER L T, HEDERRILAZ FIRHER L TR 2 LB TY, o, THEFHEZ &3
2 RERISMIHE CIE SR R O BHES & IR D - ERICEF T2 2 L IERBO LN TVETADT, HEEL T ZE N,

RRBEE T, WHMEIZ & o TERF LB - B8 - i EFIC oWV T, ZANKE & DEMRKO T T, & HICEERIZRRES O RGIE 2 5
DO EREND SO TY, BEEEEEFERTL7201001F, BHEEEH~OBITOFHED—oL LT, HHERMR AR E 2 o HRE SN Gl &
TER L. JITCO OiffliZ 213 2 2 & L SN TWET, ZOKRAEFEG L, KEEFE 1 F B ICHERE A | Y, LEERE 2 £ 8 C ke
WOE 3 MR OFREKMEZ BIZAE L 2 2 & BBETT,

TRREEE T, AR OEIN - BReHICBE T DM - BETEEIC BT D, i - TROBR, BEAEER ICHERED YL - F

2009 4 3 A =5



B, ZeMEBESEEELLOLELET,

AR, BRREEB R ONA Z EREER A ICE U, SRR ISV CRERICERE R & i L 22 T g 0 8 A,
JITCO TiX, BHE & T HEEFHREDOKMENER SN E ) DEMERT D200, BREREEE | Y EoZhEzHREL C0Ed, —F
DA T LT BERE B A DS B REM T JE0%E 1 A S DL L DRRBR & 52 1) TOM L7580, M4 % 0 5 5 re 92 AL I 5 he s HE L3 o
% JITCO IXFEML TWET, AR & KSR LT, ZORIEETER L TERS L7 HREKEO IR 2 FEMRIIIZIT > T &0,

- Rencana Training dan Rencana Praktek Kerja -

Sistem pelatihan dan praktek kerja bagi orang-orang luar negeri merupakan sistem kontribusi
internasional yang bertujuan agar tenaga kerja muda dari negara-negara berkembang dapat menguasai
teknologi / keterampilan / pengetahuan dsb dalam pekerjaan dan industri Jepang, sehingga setelah kembali
ke negerinya, ia bisa menerapkan keterampilan yang telah didapatkan tersebut dalam mengembangkan
industri dan ekonomi di negerinya sendiri. Apakah tujuan pembinaan sumber daya manusia berupa alih
teknologi dan keterampilan ini bisa tercapai atau tidak, tergantung dari efisiensi pelaksanaan rencana
training dan praktek kerja ini. Untuk itu, lembaga penerima ketika menerima para trainee dan trainee
praktek kerja, perlu membuat rencana pelatihan maupun rencana pelatihan praktek kerja, dan
melaksanakannya sesuai rencana tersebut.

Agar bisa menguasai keterampilan dan teknologi Jepang, lalu menerapkannya di negeri sendiri, para
Trainee & TPK juga harus memahami rencana training dan rencana praktek kerja yang diterangkan oleh
lembaga penerima, lalu berusaha keras untuk mendapatkan teknologi dan keterampilan yang bermanfaat
dengan berdasarkan rencana tersebut.

Rencana pelatihan untuk training 1 tahun mempunyai target di mana setelah menyelesaikan training,
level keterampilan yang diraih mencapai tingkat dasar 2 atau setara, dalam tes keahlian nasional.
Terutama, ketika ingin meneruskan ke praktek kerja setelah menyelesaikan training, seorang Trainee harus
mengikuti evaluasi prestasi keterampilan melalui ujian teori dan praktek, untuk mengukur apakah
kemampuannya telah mencapai level ini atau belum. Untuk itu, perlu dirancang dan dibuat rencana
pelatihan yang jelas dan pasti agar dapat mencapai target yang diinginkan.

Pada pelatihan atau training yang termasuk pelatihan di lapangan (On the Job Training) di mana
pelatihan teknologi, keterampilan, dan pengetahuan dilakukan sambil bekerja di tempat produksi yang
sebenarnya, diperlukan adanya pembagian antara pelatihan praktek dan pelatihan teori. Pelatihan teori
adalah pelatihan yang berkenaan dengan pelajaran bahasa Jepang, tata cara kehidupan di Jepang,
keamanan dan kebersihan, dan sebagainya yang diperlukan untuk melaksanakan pelatihan praktek agar
bisa lancar dan efisien. Apabila pelatihan ini termasuk pelatihan praktek, maka pelatihan teori haruslah
di atas 1/3 dari waktu yang diperlukan untuk keseluruhan training.

Lembaga penerima harus memberikan informasi yang cukup tentang rencana pelatihan kepada
Trainee, lalu menempatkan pembimbing pelatihan, dan diharapkan melaksanakan pelatihan dengan
mengikuti rencana pelatihan yang telah dibuat. Untuk itu, lembaga penerima perlu membuat data
pelatihan, dan catatan harian pelatihan, serta selalu mengetahui kondisi perkembangan pelatihan.  Juga,
perhatikanlah, bahwa penyimpangan dari rencana pelatihan, seperti ; training di luar jam pelatihan,
pekerjaan yang berbeda dengan keterampilan yang termasuk dalam rencana training, adalah tidak
dibenarkan.

Pelatihan praktek kerja adalah pelatihan yang dilaksanakan berdasarkan perjanjian kerja dengan
lembaga penerima, untuk lebih mematangkan teknologi, keterampilan, dan pengetahuan yang telah
dikuasai dalam training. Untuk pelaksanaan pelatihan praktek kerja ini, diharuskan membuat rencana
pelatihan praktek kerja yang berdasarkan prestasi pelatihan, dengan mendapat evaluasi dari JITCO,
sebagai salah satu prosedur untuk beralih ke pelatihan praktek kerja. Rencana pelatihan praktek kerja ini
harus mempunyai target level keterampilan yang setara dalam tes keahlian nasional, yaitu tingkat dasar 1
setelah menyelesaikan 1 tahun praktek kerja, dan tingkat 3 setelah menyelesaikan 2 tahun praktek kerja.

Rencana pelatihan praktek kerja ini termasuk pengetahuan tentang bahan & sumber asal bahan yang
berhubungan dengan teknologi & keterampilan yang dimaksud, fasilitas, cara mengoperasikan peralatan
kerja, tatacara & proses dasar pekerjaan dan aplikasinya, serta pelajaran keamanan & higienis kerja, dan
lainnya.

Lembaga penerima harus menerangkan dengan jelas, isi rencana praktek kerja ini kepada TPK, dan
melaksanakan pelatihan praktek kerja ini dengan benar-benar berdasarkan rencana pelatihan praktek
kerja. JITCO akan menyelenggarakan evaluasi level keterampilan yang setara dengan tingkat dasar 1,
untuk mengkonfirmasikan apakah keterampilan yang didapatkan itu sudah mencapai target atau belum.
JITCO juga memberlakukan sistem dimana TPK yang berhasil lulus setara dengan tingkat dasar 1 dalam
evaluasi keterampilan ini (yang merupakan syarat tetap), akan diberikan hadiah uang tunai sebagai
pendorong semangat bagi para lulusan. Jadi berkonsultasilah dengan pihak lembaga penerima, serta aktif
mengikuti sistem evaluasi keterampilan ini untuk mengukur level keterampilan Anda.
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Rasanya lezat, dapat pula disajikan kepada tamu
Chawan-mushi

Bahan (untuk 4 orang):
@® Udang dibuang kulitnya =4 ekor, @ Jamur shitake =2 buah, @ Kamaboko =4 potong,
@®Daging ayam =100 g, @Daun mitsuba = secukupnya, @ Telur = 3 butir.

Bumbu :
® Kaldu (Katsuo) = 450 cc, @ Kecap shoyu=1sdt, @ Mirin= 1/2 sdt.

Cara Membuat :

(D Bumbu dicampur menjadi satu, dinginkan bila panas.

@ Jamur shitake dan daging ayam dipotong kecil.

® Telur dipecahkan dan dimasukkan kedalam mangkuk. Dikocok pelan jangan sampai berbusa.

@ Masukkan dan aduk bumbu ke dalam adonan no @), saring dengan saringan atau penapis.

(® Bahan-bahan di masukkan ke dalam wadah sesuai porsi masing-masing, lalu tuangkan adonan no @.

® Masukkan no ® ke dalam kukusan yang airnya sudah mendidih. Kukuslah selama 10 menit dengan api kecil,
lalu matikan apinya dan dibiarkan selama kira-kira 5 menit.

(@ Taburkan secukupnya daun mitsuba yang sudah dipotong kecil.

Chawanmushi adalah masakan yang terdiri dari campuran bumbu dan telur, yang dimasukkan ke dalam wadah,

lalu dikukus. Ini merupakan makanan pendamping yang tak pernah ketinggalan dalam masakan Jepang. Dalam

masakan Kaiseki (masakan tradisional yang ditata indah di wadah-wadah kecil), boleh dikatakan ini merupakan

salah satu masakan yang pasti muncul. Selain itu juga disukai sebagai makanan yang kaya dengan gizi. Di

musim panas, ada kalanya dimakan setelah didinginkan.

® Agar bisa matang dengan halus dan licin, perhatikanlah apinya ketika sedang memasaknya. Api yang terlalu besar
ketika mengukusnya akan menyebabkan timbulnya kekopongan (bagian dalamnya menjadi berlubang-lubang),
membuat tidak enak saat mengunyahnya. Untuk bahan isi, selain yang ada dalam resep ini, juga dapat
menggunakan ginnan, yurine, ikan anago panggang dan sebagainya, yang standar tetapi mewah. Kita dapat juga
membuat chawanmushi yang enak dengan isi daging, seafood, atau sayuran yang disukai, atau bahkan yang
sederhana tanpa memasukkan terlalu banyak bahan isi.

® Chawanmushi yang berisi udon rebus, disebut sebagai [Odamaki-mushi]. Udon merupakan makanan yang mudah

dicerna selain juga licin ketika melewati tenggorokan, sehingga merupakan masakan yang cocok untuk disantap

ketika tubuh terasa lemah karena masuk angin.
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Jepang Saat Ini
Kafunsho (Alergi Musim Semi)

Sugi merupakan pepohonan khas Jepang. Pohon ini banyak ditanam di gunung-gunung, untuk dipergunakan
sebagai bahan bangunan. Selain itu juga banyak ditanam di jalan menuju kuil, bentuk jejeran pohon sugi yang tinggi
lurus mempunyai efek menimbulkan keagungan.

Tetapi, sekarang sugi juga menjadi penyebab kesengsaraan orang Jepang. Ini karena ketika musim semi tiba,
serbuk-serbuk sari pohon sugi banyak diterbangkan oleh angin, yang membuat orang-orang menderita alergi ; bersin
terus menerus, pilek, dan mata gatal luar biasa. Sebenarnya istilah [kafunsho] artinya adalah alergi yang disebabkan
serbuk sari tumbuh-tumbuhan. Tetapi di Jepang, [kafunsho] kebanyakan berarti [sugi kafunsho = alergi serbuk sari
sugil, menurut sebuah data, sebanyak 20% penduduk Jepang menderita alergi ini. Pohon sugi sudah ada sejak zaman
dulu, tetapi jumlah penderita alerginya meningkat pesat dalam kurun waktu 20 tahun ini, sehingga kafunsho bisa juga
dikatakan merupakan penyakit masa kini.

Akhir-akhir ini cara pengobatan kafunsho semakin beraneka ragam, di samping itu juga muncul masker-masker
yang semakin canggih. Seringkali kita lihat orang-orang yang berjalan dengan mengenakan masker yang bentuknya
beraneka ragam, itulah pemandangan khas musim semi di Jepang sekarang ini

Z Lok
~FbEtb~
HARD 3 AlZ, HEWERNOFEFH L Wbl TWET, 23, Bk, BERLEICL T, BB LATERREICINEZ ST S
ZEE HLWALOHEWNE LA T, BREDPRETLRELEN RN EHENEDTY,
ZOXHT, MPIZKERONTHBEIOZ LITEFTERNIER, ZNE VSN RER L RVDIZ, & 5RO OHE
MOIEZY, DRAEELRVWSEELEEET (Zbtb (F5)) LRIALET,
BTIAT o Te BRI O I THREROIZBBINTT ) LW EFRH Y 9, THF) &, MEOR) ° IHRICHHREK)
L EZETHHLLSE LWL DA EE I B MH, LD OB ZEECHEANL D O G R D 9 Z £ DB WFEFI T3,
TNERVEX 2L AL, SETOASEEIRENRS D LEL, BIAZITSNTNETZNLOTT,

Bahasa dalam Berbagai Musim

Sowa-sowa
Bulan Maret di Jepang disebut sebagai musim pertemuan dan perpisahan. Berpisah dengan lingkungan yang
telah terbiasa dikarenakan lulus sekolah, bekerja, pindah, dan sebagainya, selain rasa senang akan bertemu dengan
teman-teman baru, juga entah mengapa, terasa banyak keresahan yang membuat hati kita tak tenang.
Pada saat seperti ini, di mana kita tidak bisa berkonsentrasi dengan hal di depan mata, padahal tidak ada alasan
apa pun sebagai penyebabnya, menimbulkan perasaan dan jiwa yang resah, dalam bahasa isyarat ungkapan, dilukiskan
sebagai [sowa-sowal.

Dalam syair lagu yang pernah populer dahulu, terdapat perkataan [Apakah kita berpisah? Padahal ini musim
semil. Bayangan musim semi adalah kecerahan dan keindahan, misalnya [bunga sakura yang mekar penuhl, atau
[masa depan yang penuh harapan]. Sebaliknya, juga merupakan musim yang beraneka perasaan, misalnya rasa sepi
dan kehilangan karena ada yang meninggalkan kita. Dengan melewati masa sedih ini, kita akan bertambah dewasa,

langkah pun semakin mantap dan optimis.
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